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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of students' perceptions on the application of the 

Collaborative Creativity (CC) learning model to the mathematics learning outcomes of students in class X1 SMPN 

2 Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.  This research is motivated by low critical thinking skills students. 

The method in this research is pure experiment, with research design Noneequivalent posttest - only Control 

Group Design. The population in this study were students class IX SMPN 2 Ranah Batahan which consists of 3 

classes.  retrieval technique The sample used in this study is purposive sampling, so that The experimental class 

was selected, namely class IX 3 totaling 20. And the selected as the control class, namely class IX 2 totaling 20 

students as research sample.  The research instrument used is the final test.  Test form used is an essay with test 

reliability is 0.901.  Analysis technique The data used is the t-test. Based on the data analysis, it is obtained that 

tcount = 1.89 and ttable = 1.87, because tcount> ttable, then reject the Ho at a significant level of 0.05 so it can 

be concluded that the critical thinking skills of students who apply Collaborative Creativity (CC) learning model 

is better than students' critical thinking skills apply conventional learning. 

Keyword: Collaborative Creativity, critical thinking skills, Conventional learning. 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran Collaborative Creativity (CC) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X1 SMPN 2 Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa. Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen murni, dengan rancangan penelitian nonequivalent posttest 

- only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN 2 Ranah Batahan yang 

terdiri dari 3 kelas. teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 

sehingga dipilih kelas eksperimen yaitu kelas IX 3 yang berjumlah 20. Dan yang dipilih sebagai kelas kontrol 

yaitu kelas IX 2 yang berjumlah 20 siswa sebagai sampel penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

tes akhir. Bentuk tes yang digunakan adalah esai dengan reliabilitas tes 0,901. Teknik analisis Data yang 

digunakan adalah uji-t. Berdasarkan analisis data diperoleh thitung = 1,89 dan ttabel = 1,87, karena thitung > 

ttabel, maka tolak Ho pada taraf signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

siswa yang menerapkan model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) lebih baik daripada keterampilan 

berpikir kritis siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional. 

Kata Kunci: Kreativitas Kolaboratif, Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran Konvensional. 

PENDAHULUAN 

Paradigma pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan siswa dalam mencari 

tahu dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan kerjasama serta 
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berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Setiap individu yang hidup di Abad 21 

setidaknya harus memiliki 4 keterampilan yaitu keterampilan berpikir kritis (critical thinking), 

berpikir kreatif (creative thinking), keterampilan komunikasi (communication), dan 

keterampilan kolaborasi (collaboration) (Nahdi, 2019). Penerapan keterampilan berpikir kritis 

dalam pembelajaran sangat penting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis dalam pembelajaran Matematika dapat meningkatkan prestasi peserta didik 

(Jacob, 2012: 800). Sesuai dengan pendapat tersebut, (Adeyemi, 2012: 155) menyatakan bahwa 

keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam proses belajar. Oleh karena itu, keterampilan 

berpikir kritis seseorang perlu diasah dan ditingkatkan terus menerus untuk semua jenjang 

pendidikan.         

Keterampilan berpikir kritis siswa Indonesia masih rendah. Hasil Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 menunjukkan bahwa skor 

Matematika siswa-siswi Indonesia berada pada peringkat 45 dari 50 negara. Sa’dijah & 

Sukoriyanto (2013: 72) berpendapat bahwa sebaiknya guru jangan memberikan solusi 

langsung pada masalah yang diberikan, tugas guru adalah mengarahkan siswa untuk membantu 

proses keterampilan berpikir kritis peserta didik. Tujuan diberlakukannya Kurikulum 2013 di 

Indonesia diantaranya adalah mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher 

order thinking skills) atau HOTS, salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills).  

Banyaknya siswa yang menganggap bahwa mata pelajaran matematika merupakan 

mata pelajaran yang sulit dan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah masih 

mengalami banyak kendala dan hambatan sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar yang 

didapat siswa. Hasil observasi yang dilakukan di Kelas XI SMPN 2 Ranah Batahan Kabupaten 

Pasaman Barat pada tanggal 25 Februari 2022,  diperoleh informasi bahwa Peserta didik belum 

dapat memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis yang diketahui maupun yang 

ditanyakan soal dengan tepat. Juga belum mampu mengidentifikasi hubungan-hubungan antara 

pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep yang diberikan dalam soal 

yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan 

yang tepat. Hal ini disebabkan karena rendahnya kesadaran belajar matematika peserta didik 

dan kurangnya semangat peserta didik untuk belajar pada saat pembelajaran. Berdasarkan 

permasalahan diperoleh informasi bahwa peserta didik sulit untuk mencapai hasil belajar yang 

diharapkan, berbagai cara telah dilakukan guru untuk mengaktifkan peserta didik dalam belajar 

matematika, salah satunya adalah mengkondisikan situasi belajar matematika. Menghadapi 
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permasalahan yang muncul dalam pendidikan matematika sekolah tersebut, perlu dicari model 

pembelajaran yang dapat mendorong perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik.. 

Salah satu model pembelajaran yang akan diterapkan adalah model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC).  Dalam proses pembelajarannya model Collaborative Creativity 

(CC) berpusat pada peserta didik (Student Center Learning), yang dapat mendukung 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mendorong siswa berpikir kritis adalah dengan penerapan model 

pembelajaran Collaborative Creativity (CC).   

Beberapa penelitian menunjukan model pembelajaran CC dapat berpengaruh yang baik 

terhadap berbagai kegiatan pembelajaran.  Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Eva 

Koestiani dijelaskan bahwa model CC berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

kreativitas peserta didik (Eva Koestiani, 2019). Adapun penelitian yang dilakukan oleh Dian 

Pratiwi menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CC berbantuan Virtual 

Laboratory berpengaruh signifikan terhadap penguasaan konsep siswa dalam pembelajaran 

usaha dan energi di kelas X MIPA 5 SMAN Pakusari. Penelitian yang dilakukan oleh Naufal 

Ahmad Muzakki menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CC dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pencemaran lingkungan (Naufal 

Ahmad Muzakki, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukannya penelitian menggunakan model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) Untuk Mengoptimalkan Keterampilan Berpikir Kritis (Critical 

Thinking) Pada Pembelajaran Matematika dengan harapan dapat meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis (Critical Thinking) pada mata pelajaran Matematika.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen murni (True Experimental). Eksperimen 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari manipulasi secara sistematis satu variable atau lebih 

terhadap variabel lain (Sugiyono, 2019). Eksperimen ini menguji variabel bebas dan variabel 

terikat yang dilakukan terhadap sampel kelompok eksperimen atau kelompok kontrol. Sampel 

dari kedua kelompok tersebut diambil secara acak (Arifin, 2011:74). Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan bentuk adalah The Nonequivalent Posstes Only 

Control Group Desain. Adapun gambar desain rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel1. 

Kelas Perlakuan Tes akhir 

Eksperimen X O 

Kontrol - O 

Sumber: Arifin, (2011) 

Tabel 1. RancanganPenelitian 
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Populasi Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX 2 dan IX 3 SMPN 2 Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat, kelas IX 1 tidak masuk populasi dikarenakan pada lokal 

tersebut merupakan local unggil (kemampuan akademiknya tinggi). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes akhir  berbentuk uraian 

dengan indikator kemampuan komunikasi matematis. Sebelumnya tes akhir dilaksanakan, 

dilakukan uji coba soal terlebih dahulu. Untuk menghitung tingkat kesukaran, daya pembeda 

dan reliabilitas soal. Setelah dilakukan uji coba diperoleh data seperti Tabel 2 dibawah ini. 

Soa

l 

Kriteria

n TK 

Kriterian 

DP 

Keterangan 

1 mudah Soal 

diterima/ 

baik 

Dipakai 

2 Sedang Soal 

diterima/ 

baik 

Dipakai 

3 Sedang Soal 

diterima/ 

baik 

Dipakai 

4 Sedang Soal 

diterima/ 

baik 

Dipakai 

Tabel 2. Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal 

Berdasarkan perhitungan soal uji coba didapatkan tingkat kesukaran soal nomor 1 

tergolong mudah dan soal 2,3, 4 berada pada kriteria sedang. Berdasarkan perhitungan 

pengelolaan uji coba tes diperoleh daya pembeda soal nomor 1,2,3 dan 4 soal diterima/ baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal uji coba diperoleh 𝑟11 = 0,713 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,444. Karena 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,713 > 0,444 maka soal tes akhir dikatakan reliable. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilaksanakan tes akhir maka diperoleh data tentang keterampilan bepikir kritis 

siswa, analisis hasil tes akhir didapatkan nilai rata-rata, simpangan baku(S), skor tertinggi 

(Xmax) dan skor terendah (Xmin) tes akhir kelas sampel sesuai dengan Tabel 3 berikut:  

Kelas 

Sampel 

n 𝒙 𝑺 𝑿𝒎𝒂𝒌𝒔 𝑿𝒎𝒊𝒏 

Eksperimen 29 68,7 21,3 100 33 

Kontrol 29 57,35 16,4 81 29 

Tabel 1. Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas Sampel 

 Pengujian data normalitas hasil belajar dilakukan dengan menggunakan uji liliefours, 

Berdasarkan perhitungan diperoleh untuk kelas ekperimen  𝐿0 = 0,12 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,19 , dan 

untuk kelas control   𝐿0 = 0,12 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,19. Karena dari kedua sampel 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
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𝐻0 diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa kelas sampel berdistribusi normal. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh (𝐹 (1 −
𝛼

2
) (𝑛1 − 1)(𝑛2 − 1) < 𝐹 < 𝐹𝛼

2
(𝑛1−1)(𝑛2−1) = 0,396 < 1,67 <

2,55, jadi dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel adalah homogeny. Kemudian 

berdasarkan perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,89 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,87 , karna 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 jadi 

dapat disimpulkan 𝐻0 ditolak hipotesis penelitian diterima. 

Proses pembelajaran dikelas eksperimen diawali dengan penentuan kelompok. Siswa 

dibagi menjadi 5 kelompok berdasarkan kemampuan akademik. Kemudian guru membagikan 

lembar diskusi kepada setiap kelompok. Dilembar diskusi tersebutut berisi beberapa 

pertanyaan pada peserta didik dan peserta didik mengidentifikasi masalah yang di berikan. 

Kelompok berdiskusi, saling bertukar ide masing-masing anggota kelompok dalam mencari 

solusi pada suatu permasalahan. Setelah ide dari masing-masing anggota kelompok terkumpul, 

kelompok mendiskusikan ide-ide tersebut untuk mencari ide yang terbaik atau yang sesuai 

dengan solusi dari permasalahannya. 

Berdasarkan hasil analisis tes akhir diperoleh rata-rata hasil belajar matematika siswa 

untuk kelas sampel, untuk kelas ekperimen rara-rata tes akhirnya adalah 68,7 dan simpangan 

baku 21,31 dengan skor tertinggi 100 dan skor terendah 33. Untuk kelas kontrol rara-rata tes 

akhirnya adalah 57,35 dan simpangan baku 16,41 dengan skor tertinggi 81 dan skor terendah 

29.   Apabila dilihat dari tes akhir pada kelas eksperimen, siswa yang telah mencapai nilai 

diatas kriteria ketuntasan minumum (KKM) adalah sebanyak 13 orang. Apabila dilihat dari tes 

akhir pada kelas control , siswa yang telah mencapai nilai diatas kriteria ketuntasan minumum 

(KKM) adalah sebanyak 6 orang. Gambaran hasil tes akhir siswa pada kelas sampel dapat 

dilihat dari lembar jawaban siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Bentuk 

lembar jawaban tes akhir siswa pada kelas sampel dengan berkemampuan tinggi dapat dilihat 

pada gambar 1 . 

 

Gambar 1. Contoh hasil tes akhir kelas ekperimen siswa berkemampuan tinggi 

Berdasarkan Gambar 1. Terlihat bahwa pesrta didik berkemampuan tinggi pada kelas 

eksprimen sudah mampu menjawab soal dengan prosedur yang benar. Sesuai dengan keempat 

indicator keterampilan berpikir kritis. Sehingga dapat disimpulkan keterampilan berpikir kritis 
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siswa soal nomor 1 sudah baik. Selanjutnya contoh jawaban tes akhir siswa pada kelas kontrol 

yang berkemampuan tinggi dapat di lihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Contoh tes akhir kelas kontrol siswa berkemampuan tinggi 

Berdasarkan Gambar 2. Terlihat siswa di kelas kontrol  berkemampuan tinggi sudah 

mampu menjawab soal dengan prosedur yang diginkan. Tetapi peserta didik hanya 

mengunakan tiga indikator berpikir kritis. Peserta didik tidak menuliskan konsep dalam 

menyelesaikan soal tersebut yaitu konsep yang di gunakan sifat bilangan berpangkat pecahan. 

Dapat disimpulkan untuk jawaban siswa yang berkemampuan tinggi pada kelas ekperimen 

lebih baik dari pada jawaban siswa berkemampuan menengah pada kelas kontrol. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan analisis data dan 

pembahasan terhadap masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini, maka dapat kesimpulan 

keterampikan berpikir kritis (Critical Thinking) dengan menerapkan model pembelajaran  

Collabotative Creativity (CC) lebih baik dari pada keterampikan berpikir berpikir kritis 

(Critical Thinking) dengan menerapkan model pembelajaran konvensional pada kelas IX 

SMPN 2 Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. 
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